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ABSTRAK

Diyah Warda Zakia. NPM. 21901061025. Efektivitas Fitoremediasi Tumbuhan
Semanggi Air (Marsilea crenata) dan Pakis Lidah Kolam (Microsorum pteropus)
Sebagai Pengendalian Partikel Air Limbah Tinjadi IPLT Supit Urang Kota Malang
Dosen Pembimbing | : Hamdani Dwi Praseytyo, S.Si., M.Si
Dosen Pembimbing 11 : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) merupakan sistem pengolahan air limbah
setempat. Salah satu proses pengolahan air limbah tinja di IPLT Supit Urang
menggunakan fitoremediasi. Penggunaan tumbuhan semanggi (Marsilea crenata) dan
Pakis Lidah Kolam (Microsorum pteropus) sebagai agen fitoremediasi banyak dilakukan
oleh peneliti terdahulu yang mampu mereduksi beberapa air limbah tercemar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata) dan
pakis lidah kolam (Microsorum pteropus) dalam mengendalikan partikel dalam proses
pengolahan limbah yang lebih efisien di IPLT Supit Urang. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan
4 perlakuan dengan 3 kali pengulangan dan diamati sebanyak 5 kali dalam waktu 5
minggu. Analisis statistik untuk mengetahui kemampuan setiap perlakuan dalam
mengendalikan partikel air limbah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil nilai di setiap parameter dan perlakuannya. Tumbuhan semanggi dan
pakis lidah mampu menurunkan kadar pencemar pada air limbah, tetapi tumbuhan pakis
lidah kolam (Microsorum pteropus) lebih mampu menurunkan kadar pencemar. Waktu
yang paling efektif dalam menurunkan kadar pencemar yaitu hari ke 7.

Kata kunci : Fitoremediasi, IPLT Supit Urang, Pakis Lidah Kolam (Microsorum
pteropus), Semanggi air (Marsilea crenata)
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ABSTRACT

Diyah Warda Zakia. NPM. 21901061025. Effectiveness of Phytoremediation of
Water Clover (Marsilea crenata) and Java Fern (Microsorum pteropus) as Control
of Fecal Wastewater Particles at IPLT Supit Urang Malang City.

Supervisor | : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si,. M.Si

Supervisor 11 : Dr Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si

The Fecal Sludge Treatment Plant (IPLT) is a local wastewater treatment system.
One of the fecal wasterwater treatment processes at IPLT Supit Urang uses
phytoremediation. The use of clover plants (Marsilea crenata) and Pond Tongue Fern
(Microsorum pteropus) as phytoremediation agents has been carried out by many
previous studies which have been able to reduce some polluted wastewater. This study
aims to determine the effectiveness of Cloverling (Marsilea crenata) and pond tongue
fern (Microsorum petropus) in controlling particles in a more efficient waste treatment
process at the Supit Urang IPLT. This atudy was an experimental method with a
completely randomized design (CRD) usig 4 treatments with 3 repetitions and observed
5 times while waiting 5 weeks. Statistical analysis to determine the ability of each
treatment to control wastewater particles. There were differences in the value of each
parameter and its treatment. Where clover plants and tongue ferns are able to reduce
pollutant levels in wastewater, but pond tongue fern (Microsorum pteropus) are more
able to reduce pollutant levels. The most effective time in levels is the 7" day.

Keywords : Phytoremediation, Supit Urang IPLT, Water clover (Marsilea crenata),
Pond Tongue Fern (Microsorum pteropus).
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) merupakan sistem pengolahan air limbah
setempat, sistem yang berkembang untuk menggantikan pendekatan sistem terpusat.
IPLT adalah Instalasi pengolahan air limbah yang dirancang hanya mengolah lumpur
tinja dari penduduk setempat yang diangkut dengan truk penyedot tinja (Wati. 2021).
Penyedotan lumpur tinja disedot menggunakan tangki septik Warga dan IPAL Komunal
yang dibawa menggunakan truk tinja yang nantinya akan masuk ke dalam Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (Pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 04 Tahun 2017), pengolahan air limbah dibagi menjadi 2 sistem, yaitu
sistem pengolahan air limbah domestik setempat dan sistem pengolahan air limbah
domestik terpusat. IPLT Supit Urang Kota Malang adalah Instalasi Pengelolaan air

limbah domestik setempat.

Berdasarkan Survei Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) Supit Urang Kota
Malang memiliki unit-unit yang beroperasi diantaranya yaitu, bak pengering lumpur,
kolam pengumpul, kolam fakultatif, kolam wetland, hingga bak klorin. Hasil pengolahan
IPLT Supit Urang dibuang ke badan air yaitu sungai brantas. Pada kolam wetland air
limbah mengalami proses penyaringan dari beberapa kolam sebelumnya, yaitu kolam
anaerobik, kolam fakultatif 1, kolam fakultatif 2, kolam fakultatif 3, kolam fakultatif 4,
kolam fakultatif 5, kolam fakultatif 6, dan kolam maturasi sehingga air pada kolam
wetland memiliki karakteristik warna yang bening dan tidak berbau (Rahmadani, 2022).
Pada kolam wetland di tanam tumbuhan Bunga Tasbih (Canna indica) yang di mampu
meremediasi zat-zat organik pada limbah sehingga mempercepat proses pengolahan atau
disebut fitoremediasi. Fitoremediasi adalah teknik alternatif yang memanfaatkan
kemampuan tumbuhan hidup untuk mengurangi volume, mobilitas, atau toksisitas
kontaminasi dalam tanah, air atau media terkontaminasi lainnya (Sukono, dkk. 2020).
Fitoremediasi menggunakan tanaman membantu membersihkan berbagai jenis polusi
termasuk logam, pestisida, bahan peledak, dan minyak, dan tanaman dapat membantu
mencegah angin, hujan, tanah, dan air membawa polutan dari lokasi ke area lain
(Antonia, et al. 2017).

Sangat banyak macam tumbuhan terutama tumbuhan air digunakan sebagai agen

fitoremediasi untuk menurunkan kadar pencemar air limbah. Seperti eceng gondok dan

1
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lembang sebagai penanganan air limbah laboratorium pada penelitian Novita dkk (2020)
menunjukkan bahwa penanganan 2 tanaman ini efisien mereduksi polutan. Kemudian
terdapat tumbuhan Kiapu pada penelitian Cahyanto dkk. (2018) yang menunjukkan hasil
tumbuhan tersebut memiliki nilai efektif yang tinggi untuk menurunkan kandungan Cr
dalam air limbah pencelupan batik. Tumbuhan kangkung air mampu menurunkan kadar
timbal (Pb) pada air limbah batik. Tanaman kiambang air juga mampu mereduksi berat
Cu logam pada air limbah industri pada penelitian Baroroh dkk. (2018) tumbuhan air

lainnya sangat banyak dimanfaatkan untuk mereduksi air limbah air limbah lainnya

Penggunaan tumbuhan semanggi air sebagai agen fitoremediasi banyak dilakukan
oleh penelitian penelitian terdahulu. Tumbuhan semanggi air (Marsilea crenata) mampu
menyerap LAS detergen yang terdapat pada penelitian (Rulitasari, dkk, 2020) yang
dimana LAS detergen merupakan polutan terbesar di perairan yang menyebabkan
rendahnya ketersediaan oksigen terlarut dalam perairan. Efektivitas semanggi air dalam
menurunkan kadar TSS air limbah tahu juga ditunjukkan pada penelitian (Musapana dkk
2020) yang dimana limbah cair tahu mengandung zat organik yang dapat menyebabkan
pesatnya pertumbuhan mikroba di perairan. Umumnya tumbuhan air yang mampu
mengakumulasi logam-logam berat yang telah disebutkan di atas maupun zat organik
dengan cara menyimpan pada bagian organ tertentu pada tanaman akan berpotensi
sebagai agen fitoremediasi. Penelitian (Lan, 2019) menyatakan tumbuhan pakis lidah
kolam (Microsorum pteropus) mampu mentolerir 500 mM Cd (Kadmium) dalam larutan
tanpa mempengaruhi pertumbuhan pakis lidah kolam dan dapat mengakumulasi lebih
dari 100 mg/kg Cd (Kadmium) pada jaringan, kadmium atau Cd ini adalah satu logam
berat yang terdapat pada perairan. Hal ini menunjukkan tumbuhan ini berpotensi besar
sebagai akumulator.

Lumpur tinja merupakan sumber pencemar yang terdiri dari padatan terlarut dalam
air dan sebagian besar mengandung material organik dan logam berat, sehingga sangat
beresiko mencemari air tanah apabila langsung dibuang tanpa adanya pengolahan, salah
satunya dengan fitoremediasi, fitoremediator yang digunakan di kolam wetland IPLT
Supit Urang adalah Bunga Tashih (Canna indica) dengan waktu pemisahan kurang lebih
14 hari untuk layak dibuang di badan air sungai Brantas. Permasalahan yang dihadapi
oleh IPLT Supit Urang secara umum bermasalah pada aspek waktu pengolahan lumpur

tinja.



IPLT Supit Urang belum pernah memanfaatkan tumbuhan Semanggi air (Marsilea
crenata) dan Pakis Lidah Kolam (Microsorum pteropus), sehingga penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui efektivitas tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata) dan
pakis lidah kolam (Microsorum pteropus) dalam mengendalikan partikel dalam proses

pengolahan limbah yang lebih efisien di IPLT Supit Urang.

REPOSITORY

1.2 Rumusan Masalah

University of Islam Malang

Terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata), Pakis Lidah Kolam (Microsorum
pteropus) dan kombinasi keduanya efektif dalam menurunkan kadar pencemar pada
air limbah tinja di IPLT Supit Urang?

2. Apakah ada perbedaan efektivitas dari tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata),
tumbuhan Pakis Lidah Kolam (Microsorum pteropus), dan kombinasi keduanya
dalam mengendalikan partikel pada air limbah tinja di IPLT Supit Urang?

3. Berapa lama waktu paling efektif bagi tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata),
Pakis Lidah Kolam (Microsorum pteropus), dan kombinasi keduanya dalam

menurunkan kadar pencemar pada air limbah tinja di IPLT Supit Urang?

1.3  Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka terdapat beberapa
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Menguji Keefektifan tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata), Pakis Lidah Kolam
(Microsorum pteropus), dan kombinasi keduanya dalam menurunkan kadar
pencemar pada air limbah tinja di IPLT Supit Urang

2. Membandingkan efektivitas tumbuhan semanggi (Marsilea crenata), Pakis Lidah
Kolam (Microsorum pteropus), dan kombinasi keduanya dalam mengendalikan
partikel air limbah tinja di IPLT Supit Urang

3. Mengestimasi durasi waktu yang paling efektif dari proses fitoremediasi oleh
tumbuhan Semanggi (Marsilea crenata), Pakis Lidah Kolam (Microsorum pteropus)
dan kombinasi keduanya dalam menurunkan kadar pencemar pada air limbah tinja
di IPLT Supit Urang.
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1.4  Batasan Masalah
Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Pengambilan sampel dilakukan pada kolam fakultatif 3 untuk membantu percepatan
fitoremediasi air limbah tinja yang akan dibuang ke lingkungan.

2. Parameter yang di uji dalam penelitian ini adalah Turbiditas, TSS, TDS, EC, DO,
pH, dan Suhu.

3. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah waktu pengamatan pada hari ke-

REPOSITORY
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0, 7, 14, 21, 28. Dan variable dalam penelitian ini adalah jenis tumbuhan yang

digunakan.

15  Manfaat
Kegiatan penelitian pada dasarnya adalah usaha-usaha yang dilakukan dalam
pengembangan wawasan ilmu pengetahuan, oleh karena itu hasilnya akan lebih
berguna apabila mampu memberikan hasil. Oleh sebab itu ada manfaat yang dapat

diambil diantaranya:

1. Sebagai rekomendasi ilmiah untuk dapat diterapkan oleh pengolahan limbah tinja
di IPLT Supit Urang.

2. Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian lanjutan tentang fitoremediasi air
limbah tinja menggunakan semanggi air (Marsilea crenata) dan pakis lidah
kolam (Microsorum pteropus).

3. Sebagai rekomendasi tumbuhan jenis lain sebagai fitoremediator pengolahan
limbah tinja di IPLT Supit Urang
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan terdapat beberapa kesimpulan:

1. Tumbuhan semanggi (Marsilea crenata) dan pakis lidah kolam (Microsorum

REPOSITORY

pteropus) mampu menurunkan kadar pencemar pada air limbah tinja di IPLT supit

University of Islam Malang

urang.

2. Berdasarkan hasil nilai pemangatam pada parameter TDS, EC, DO, Turbiditas, dan
TSS. tumbuhan yang lebih efektif dan lebih mampu mengendalikan partikel air
limbah tinja di IPLT supit urang yaitu tumbuhan pakis lidah kolam (Microsorum
pteropus).

3. Hasil dan pembahasan menunjukkan waktu yang paling efektif dari proses
fitoremediasi dalam menurunkan kadar pencemar pada air limbah tinja di IPLT supit

urang adalah hari 7.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat diajukan oleh

penulis:

1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 macam fitoremediator tumbuhan yaitu
tumbuhan semanggi (Marsilea crenata) dan tumbuhan pakis lidah kolam
(Microsorum pteropus) untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan lebih
banyak jenis tumbuhan lainya sebagai fitoremediator air limbah tinja di IPLT supit
urang.

2. Berdasarkan hasil penelitian waktu yang paling efektif adalah waktu minggu
pertama atau hari ke 7, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan
perlakuan waktu per hari untuk melihat keefektifan dan kemampuan tumbuhan
dalam waktu yang lebih cepat.

3. Tumbuhan Pakis lidah kolam adalah tumbuhan yang direkomendasikan kepada
pengolahan limbah tinja di IPLT Supit Urang untuk mengendalikan beberapa

parameter di kolam Fakultatif 3 .
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